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ABSTRAK 

 Tokokita adalah mini market yang melayani penjualan sembako,alat-alat tulis dan lain-

lain.Toko Kita sudah menggunakan barcode untuk penjualan semua barang yan ada. Namun TokoKita 

sering menemukan kendala dalam persediaan barang dikarenan tidak mempunyai pedoman tolak ukur 

dalam persiapan persediaan barang selanjutnya. Data transaksi TokoKita dari bulan november 2016 

sampai bulan oktober 2017 digunakan untuk menggali informasi keterkaitan suatu item. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu CRISP-DM yang terdiri dari , bussines 

understanding, data understanding, data preparation, modelling, evaluation, dan deployment. 

 
Kata kunci : Implementasi, Penjualan sembako, Eclat 

 

ABSTRACT 

Tokokita is a mini market that sells groceries, stationery and others. Stores We have used barcodes for 

the sale of all items that exist. But TokoKita often finds obstacles in the inventory of goods because they 

do not have guidelines for benchmarking in the preparation of the next inventory. TokoKita transaction 

data from November 2016 to October 2017 is used to explore information on the relationship of an item. 

The research method used in this study is CRISP-DM which consists of business understanding, data 

understanding, data preparation, modeling, evaluation, and deployment. 

 

Keyword : Implementation, Food Sales, Eclat 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini kemajuan teknologi semakin memudahkan supermarket yang menggunakan teknologi 

informasi dalam melakukan transaksi, semua produk yang terjual secara otomatis masuk ke dalam basis 

data. Salah satu supermarket yang sudah menggunakan komputer dalam melakukan transaksi dan 

penyimpanan data adalah Toko Kita. Walaupun sudah menggunakan komputer untuk kegiatan transaksi 

dan penyimpanan data, kegiatan pengelolaan penyediaan barang di Toko Kita masih kurang baik. 

Contohnya dalam proses memperkirakan produk apa yang akan dijual selanjutnya atau mengetahui 

produk apa yang sering laku. Aturan asosiasi adalah suatu prosedur untuk mencari hubungan antar item 

dalam suatu kumpulan data yang ditentukan. Proses penerapan aturan asosiasi meliputi dua tahap yaitu; 

(1) mencari kombinasi yang paling sering terjadi dari suatu itemset; (2) mendefinisikan kondisi dan hasil 

(tergantung aturan asosiasi). Selain aturan asosiasi, algoritma lain dalam data mining yang dapat 

digunakan yaitu algoritma eclat. Algoritma eclat digunakan untuk melakukan itemset mining. 

Penambangan itemset untuk menemukan pola yang sering terjadi pada data seperti jika konsumen 

membeli susu, ia juga membeli roti. Jenis pola ini disebut aturan asosiasi. Berdasarkan hasil pengamatan 

di atas, dapat dirumuskan bahwa permasalahan penelitian ini adalah bagaimana cara menghasilkan 

informasi untuk mendukung pembelian persediaan barang secara tepat dengan manfaatkan aturan asosiasi 

dan algoritma Eclat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Dari penelitian Lubis (2017), melihat pertumbuhan toko yang menyediakan suku cadang dan 

aksesoris semakin banyak. Tentunya persaingan antar toko satu dengan lainnya semakin ketat. Salah satu 

cara untuk bisa bersaing, tetap untung dan tidak rugi adalah dengan cara mengetahui pola pembelian 

pelanggan. Dengan kemajuan teknologi saat ini data mining bisa dimanfaatkan dalam contoh kasus 

tersebut. Dan salah satu metodenya adalah aturan asosiasi. Asosiasi bisa digunakan untuk mencari dan 

menganalisa data transaksi penjualan yang terjadi. Dan untuk mencari pola asosiasi yaitu menggunakan 

algoritma eclat. 
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Penelitian Samodra (2015), melihat pertumbuhan jumlah toko yang semakin banyak, bisa 

disimpulkan bahwa dengan mengetahui pola beli pelanggan, toko tersebut dapat mengetahui jenis barang 

yang sering dibeli secara bersamaan hingga menambah keuntungan. untuk menemukan perilaku atau pola 

belanja pelanggan supermarket, Frequent pattern mining memainkan peran penting di dalam data mining. 

Frequent pattern mining memiliki tujuan untuk menemukan pola tertentu dari database. Salah satu metode 

yang digunakan adalah metode algoritma éclat. 
 

2.1 Metodologi dasar analisis asosiasi 

Analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern mining) 

Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam basis data. 

Nilai support bisa dicari dengan rumus sebagai berikut: 

 

Support(A)= . 

Dan untuk nilai support dari 2 barang dapat dicari dengan rumus sebagai        berikut: 

 

Support(A,B)= . 

2.1.2 Pembentukan aturan asosiasi 

Pembentukan Aturan Asosiasi setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari 

aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung 

confidence aturan asosiatif A B. Nilai confidence dari aturan A B diperoleh dengan rumus 

berikut: 

Confidence(A =  

 

2.2 Algoritma Eclat 

Algoritma eclat digunakan untuk melakukan itemset mining. Penambangan itemset untuk 

menemukan pola yang sering terjadi pada data seperti jika konsumen membeli susu, ia juga membeli roti. 

Jenis pola ini disebut aturan asosiasi dan digunakan di banyak domain aplikasi. Menurut Dan Toomey 

(2014:42) Algoritma eclat digunakan untuk frequent itemset mining. Algoritma ini menggunakan 

persimpangan dalam data untuk menghitung dukungan kandidat. Dalam hal ini mencari pola perilaku 

yang sama, dibandingkan dengan mencari penyimpangan. Kejadian yang sering terjadi bersamaan, seperti 

item keranjang belanja. Kandidat frequent kemudian diuji untuk mengkonfirmasi pola dalam dataset. 

Eclat digunakan dalam pemrograman R dengan fungsi eclat dalam paket arules. Berdasarkan hasil 

pengamatan di atas, masalah yang di hadapi  adalah  bagaimana menghasilkan infromasi untuk 

mendukung penyediaan inventori secara efektif dengan manfaatkan aturan asosiasi dan algoritma eclat. 

 

3 METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Dalam metodologi penelitian, penulis memilih objek penelitian pada Toko Kitayang berada di 

desa Randudongkal kab.Pemalang 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari Toko Kita berupa data transaksi dari 

bulan November 2016 sampai Oktober 2017. data tersebut berupa Excel dengan total data transaksi 

128000 record. Dan berisi kolom tid beserta kolom barang. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi data sebelum pembersihan data 
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Gambar 2. Ilustrasi data setelah pembersihan data 

 

 

 
Gambar 3. Ilustrasi setelah berhasil memasukkan data 

 
 

3.2 Metode Penelitian 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode CRISP-DM. Menurut Larose 

(2005), ada enam fase dalam CRISP-DM adalah sebagai berikut: 

1. Fase Pemahaman Bisnis (Bussines UnderstandingPhase), yaitu Menentukan dan memahami 

tujuan proyek atau penelitian sesuai kebutuhan bisnis. 

2. Fase Pemahaman Data (Data Understanding Phase), yaitu Tahap pengumpulan data dan 

menganilisa data agar dapat diketahui pola permasalahan yang sedang dihadapi. 

3.  Fase Pengolahan Data (Data Preparation Data), yaitu Aktifitas dimana data sudah siap untuk 

dilakukan pengolahan atau tahap selanjutnya. 

4.  Fase Pemodelan (Modeling Phase), yaitu Memilih dan menerapkan teknik pemodelan yang 

sesuai dengan penelitian. 

5.  Fase Evaluasi (Evaluation Phase type, yaitu Model sepenuhnya dievaluasi dan diteliti secara 

keseluruhan sebelum dipublikasikan untuk memastikan kalau model tersebut memenuhi tujuan 

bisnis atau tujuan penelitian. 

6.  Fase Penyebaran (Deployment Phase), yaitu Menggunakan model yang telah dihasilkan dari 

penelitian yang sudah dilakukan. 

 

 
Gambar 4. Pola CRISP-DM 
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Gambar 5. Flowchart Tahapan Implementasi Data Mining 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perancangan Sistem 

Dalam fase ini dilakukan pembersihan data guna menyingkirkan data yang tidak valid dan 

beberapa variabel yang tidak berguna untuk penggalian informasi. Berikut contoh sebelum dan sesudah 

dilakukan kegiatan pembersihan data. 

 

 
Gambar 6. Ilustrasi data sebelum dilakukan pembersihan data 
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Gambar 7. Ilustrasi data sesudah dilakukan pembersihan data 

 

4.2 Data Bentuk Frame 

Langkah selanjutnya yaitu memasukan data yang telah dinormalisasi kedalam bentuk data frame 

supaya data transaksi dapat diproses untuk mendapatkan informasi yang berguna dengan mendapatkan 

pola asosiasi dari data tersebut pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Setelah berhasil memasukkan data kedalam Rstudio 

 

 

 4.3 Merubah Format 

Selanjutnya merubah format data dari format data frame menjadi format transaksi supaya fungsi 

eclat dalam bahasa R dapat dijalankan. 

 

 
Gambar 9. Hasil data setelah dirubah format dari tbl_df  menjadi format transasksi. 

 

4.3 Menjalankan Fungsi Eclat 

Dengan penentuan support=0.02 dan minlen=2 dengan acuan angka dan support tersebut 

didapatkan pola akan membantu untuk penentuan pengambilan keputusan, dengan support dan minlen 

yang telah didapatkan. Rule yang diperoleh berjumlah 3 seperti pada (gambar 10) 
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Gambar 10.  Hasil setelah menjalankan fungsi eclat 

 

4.4 Aturan asosiasi 

Penjelasan dan cara membaca dari 3 aturan yang didapat seperti pada (gambar 3.6) adalah sebagi 

berikut. 

 

 
Gambar 11. Ilustrasi dari 3aturan asosiasi 

 

1. Hasil pertama yaitu kode 899898919912 GG FILTER 12 dan kode 899898930015 GG SIGNATURE 

12 dengan support=0.02200769, artinya adalah pembelian GG FILTER 12 yang diikuti pembelian GG 

SIGNATURE 12 memiliki support=0.02200769. 

 

2. Hasil keuda yaitu kode 899190610101 DJARUM SUPER 12 dan kode 899898919912 GG FILTER 

12 dengan support=0.02485575, artinya adalah pembelian DJARUM SUPER 12 yang diikuti 

pembelian GG FILTER 12 memiliki support=0.02200769. 

 

3. Hasil ketiga yaitu kode 899898919912 GG FILTER 12 dan kode 899898952012 GG SRIWEDARI 12 

dengan support=0.02511466, artinya adalah pembelian GG FILTER 12 yang diikuti pembelian GG 

SRIWEDARI 12 memiliki support=0.02511466. 

 

5. KESIMPULAN 
 Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Menentukan penyediaan barang apa saja yang harus dipenuhi lebih banyak lagi ketika akan 

melakukan penyetokan barang. 

2. Dengan menggunakan data mining dan algoritma eclat dapat diketahui bahwa aturan frekuensi 

itemset yang paling sering muncul. 

3. Dengan mengetahui pola transaksi tersebut TokoKita bisa mengetahui bahwa GG FILTER 

12,GGSIGNATURE12,DJARUM12,GG SRIWEDARI12 membutuhkan stok barang lebih 

banyak dibanding barang lainya karena penjualan barang tersebut paling sering muncul dalam 

suatu transaksi 
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